














f. fotokopi surat akreditasi program studi; 

g. surat pernyataan tidak sedang menerima beasiswa 

dari pihak lain yang dilengkapi dengan materai; dan 

h. fotokopi rekening calon penerima. 

(3) Kelengkapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 

ayat (2) ditambahkan dengan surat keterangan terdaftar 

pada data terpadu kesejahteraan sosial dan/atau data 

pensasaran percepatan penghapusan kemiskinan 

ekstrem bagi Siswa Berprestasi/Mahasiswa Berprestasi 

dari keluarga tidak mampu. 

(4) Calon penerima sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) yang dinyatakan lulus seleksi wajib 

menyampaikan surat keterangan bebas dari narkotika, 

psikotropika dan/atau zat adiktif lainnya yang 

dikeluarkan oleh rumah sakit pemerintah. 

(5) Format surat permohonan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dan ayat (2) tercantum dalam Lampiran I yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Peraturan Bupati ini. 

(6) Format surat pernyataan tidak sedang menerima 

Beasiswa dari pihak lain sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf e dan ayat (2) huruf g tercantum dalam 

Lampiran II yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

(7) Berkas permohonan Beasiswa sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) disampaikan kepada panitia 

seleksi. 

 

 

5. Di antara ketentuan Pasal 7 dan Pasal 8 disisipkan 3 (tiga) 

pasal, yakni Pasal 7A, 7B, dan 7C sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

 

Pasal 7A 

 

Mekanisme seleksi penerima Beasiswa Prestasi Penuh 

dituangkan dalam perjanjian kerja sama dengan PT. 

 

Pasal 7B 

 

(1) Penilaian terhadap calon penerima Beasiswa Tidak Tetap 

dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. 90% (sembilan puluh persen) dari nilai indeks 

prestasi kumulatif calon penerima dibagi dengan 

indeks prestasi kumulatif maksimal; dan 








